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ABSTRAK

Ainun Na’imah, NIM: 200301054 Pembimbing I: Dr. Husni Suruali,
M.Ag dan pembimbing II: Nur Khozin, M.Pd.l, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon. Dengan Judul Skripsi:
Eksistensi Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin dalam Pembentukan
Karakter Disiplin Anak di RT. 011 RW. 017 Desa Batu Merah Kec. Sirimau Kota
Ambon.

Masa era globalisasi seperti sekarang ini yang menghadirkan teknologi
yang semakin canggih. Namun kemajuan teknologi membawa dampak negatif.
Salah satunya kemerosotan karakter, terutama karakter disiplin. Menyikapi
persoalan tersebut hadirlah madrasah diniyah. Pembentukan karakter disiplin tidak
hanya diperoleh dari lembaga formal seperti sekolah pada umumnya, melainkan
pendidikan karakter disiplin bisa dari lembaga nonformal seperti madrasah
diniyah. Madrasah diniyah berupaya untuk meningkatkan karakter disiplin anak.
Pendidikan karakter tertuang dalam mata pelajaran akhlak, figih dan pelajaran
agama lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui eksistensi
madrasah diniyah Mazawidul Mu’allimin dalam pembentukan karakter disiplin
anak dan mengetahui karakter disiplin-anak di madrasah diniyah Mazawidul
Mu’allimin.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif Kkualitatif.,
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai
Januari 2024. Berlokasi di Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin Desa Batu
Merah Ambon.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi Madrasah
Diniyah Mazawidul Mu’allimin menjadi salah satu sarana yang tepat digunakan
sebagai tempat belajar terutama dalam belajar ilmu agama Islam maupun dalam
pembentukan karakter disiplin. Pembelajaran dasar meliputi: Menulis Arab dan
Pegon, Fikih Thaharah dan Shalat, Pembelajaran Akhlak, Pembelajaran Tajwid,
dan Pembelajaran Tauhid. Dalam proses pembelajaran adanya keefektifan belajar,
kendala dalam belajar, upaya guru dalam mengatasi anak yang tidak disiplin, dan
kegiatan pendukung dalam pembentukan kedisiplinan. Di Madrasah Diniyah
Mazawidul Mu’allimin juga menerapkan karakter disiplin waktu dan sikap.

Kata Kunci: Eksistensi Madrasah Diniyah, Karakter Disiplin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Akselerasi perubahan dan dinamika kehidupan masyarakat di era
globalisasi saat ini terjadi dengan kecepatan yang luar biasa dan perubahan
tersebut disebabkan oleh pesatnya perkembangan dibidang lain, seperti teknologi.
Perkembangan teknologi yang melesat cepat sehingga memudahkan kita untuk
mengakses informasi lewat internet semakin mudah hal ini berakibat pada dampak
lingkungan, pendidikan, keagaman dan sosial, yang mengakibatkan pengaruh
pada karakter anak di era masa sekarang ini.

Selanjutnya adanya kesenjangan sosial, ekonomi, politik di masyarakat
yang besar dalam hal ini mempengaruhi terjadinya kerusakan lingkungan dan
merambah pada sektor kehidupan masyarakat. Semua perilaku negatif ini sudah
menunjukkan kerapuhan suatu karakter, salah satu contoh yaitu tidak optimalnya
pengembangan karakter di lembaga pendidikan.

Pada akhirnya pendidikan karakter perlu ditingkatkan, karena orang tua
terlalu fokus pada pekerjaannya sehingga mempengaruhi suatu karakter pada
anak, dimana pendidikan karakter sebagai landasan utama untuk mewujudkan
perkembangan peserta didik yang berakhlak mulia, beradab, dan beretika dengan
baik. Pendidikan karakter merupakan langkah awal dan bagian terpenting dalam
membangun kembali jati diri nilai bangsa. Terbentuknya karakter anak yang kuat
dan kokoh diyakini merupakan hal penting dan mutlak yang harus dimiliki oleh

individu setiap anak untuk menghadapi tantangan hidup di masa mendatang.



Pengembangan karakter yang diperolen melalui jalur pendidikan, baik
pada pendidikan formal maupun non formal yang dapat mendorong mereka
menjadi anak-anak bangsa yang memiliki kepribadian tunggal sebagaimana yang
termaktub dalam tujuan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang
menyatakan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan untuk mengmbangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Potensi yang dimaksud adalah kualitas bawaan yang dimiliki oleh manusia
yang harus dikembangkan melalui pendidikan. Artinya, melalui pendidikan maka
potensi yang dimiliki manusia akan berkembang dan menjadikan manusia yang
lebih terarah pada tujuannya sehingga menjadi manusia yang utuh. Keutuhan
manusia ketika mampu mengembangkan pikiran, perasaan, psikomotorik dan lain
sebagainya.

Daniel Goleman dalam bukunya Sutaro Adisusilo mengemukakan bahwa,
pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai yang mencangkup sembilan nilai
inti yang saling terkait, yaitu: tanggung jawab, rasa hormat, keadilan, keberanian,
kejujuran, nasionalisme, disiplin diri, kepedulian dan tekad. Kemudian pendidikan
nilai di rumah harus dikembangkan di lembaga sekolah dan diterapkan di

masyarakat. Menurutnya pendidikan nilai atau karakter amat penting karena

menurut penelitiannya, keberhasilan atau kesuksesan dalam hidup seseorang 80%

"Wahyu, Pendidikan Karakter, (Cet I: Jakarta: Risna Wrindah, 2014), him. 6-7



bergantung pada karakternya (soft skill) kecerdasan emosional, kecerdasan sosial
dan kecerdasan spiritual, dan 20% ditentukan oleh intelektual, pengetahuan dan
keterampilan teknis yang diperoleh melalui jalur pendidikan.?

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan karakter perlu
dikembangkan di lembaga sekolah maupun di masyarakat karena hal ini sangat
berpengaruh pada keberhasilan maupun kesuksesan dalam diri manusia tersebut.
Karena setiap manusia memiliki kemampuan atau skill yang berbeda-beda. Oleh
sebab itu, pendidikan karakter perlu diperhatikan dan di pertahankan agar manusia
bisa lebih terarah.

Anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasan emosinya akan
mengalami kesulitan belajar, bergaul, dan tidak dapat mengontrol emosinya. Anak
yang mempunyai permasalahan dalam hal ini akan membawanya hingga dewasa
jika tidak ditangani dengan baik. Sebaliknya anak yang berkarakter atau
mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi akan terhindar dari permasalahan-
permasalahan umum remaja-seperti kriminalitas, tawuran, narkoba, pergaulan
bebas, dan lain-lain.?

Pembentukan karakter pada anak bukan hanya didapatkan dari sekolah,
tetapi pembentukan karakter juga merupakan tugas orang tua dan masyarakat.
Karena kepribadian anak terbentuk dari pendidikannya, dari orang tua dan

masyarakat mereka menanamkan akhlak yang terpuji seperti sopan, santun,

2Sutaro Adi Susilo JR, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 81

*Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Di Sekolah, (Yogyakarta: Samudra Biru, Cet.
1, 2017), him. 18-19



bertanggung jawab, dan Kkedisiplinan. Pembentukan karakter dibutuhkan
keseriusan dan kesabaran untuk menciptakan generasi berkarakter.

Pendidikan karakter perlu dikembangkan, Karena pendidikan karakter
sangatlah berpengaruh pada anak sebagai bekal untuk menghadapi tantangan masa
depan. Terdapat lima ranah yang dapat menumbuhkan karakter yang baik yaitu:
diri sendiri, keluarga, masyarakat, lingkungan, sekolah dan pemerintah. Keluarga
atau orang tua sebagai madrasah pertama dalam pembentukan karakter. Oleh
sebab itu, keluarga harus memiliki- ide kebersamaan dalam mencapai tujuan
membina dan mengembangkan karakter semua anggotanya, terutama pada anak-
anak harus tetap dalam pengawasan, asuhan dan bimbingan orang tua.
Berdasarkan Q.S. Lugman [31]:18.

R4 08 Cond Y G TR 5 I 8 Y 5 () GBS 5
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Terjemahnya: Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong

lagi sangat membanggakan diri.*
Nasehat Lugman tersebut berkaitan dengan akhlak atau sopan santun
rendah hati dalam berinteraksi antar sesama manusia. Selain itu juga dijelaskan
bahwa larangan bersikap angkuh dan sombong terhadap sesama, dalam hal ini

akhlak berhubungan erat dengan akidah sehingga dari keduanya tidak bisa

dipisahkan dengan akhlak itu sendiri.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Kemenag, dan Terjemahannya 2019. Q.S Lugman
(31): 18



Karakter hendaknya dibentuk sedini mungkin agar karakter itu membekas
dan menjadi identitas pada individu. Seseorang yang memiliki karakter disiplin
sejak dini tidak akan mudah terpengaruh oleh keadaan. Selain pendidikan formal
seperti PAUD dan sekolah dasar (SD) yang merupakan jenjang awal pendidikan
karakter, pendidikan non formal juga menjadi salah satu solusi dalam membentuk
karakter anak, salah satunya adalah madrasah diniyah.

Madrasah diniyah merupakan salah satu lembaga keagamaan pada jalur
luar sekolah yang diharapkan mampu memberikan pengajaran agama Islam secara
berkesinambungan kepada anak yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah dengan
melalui sistem klasikal.> Madrasah Diniyah juga berupaya untuk meningkatkan
karakter disiplin anak. Disiplin tersebut tertuang dalam berbagai materi
pendidikan Islam seperti dalam pelajaran: Figih, Tauhid, Akhlak, Hadits, dan
pelajaran lainnya.

Pendidikan karakter perlu ditingkatkan generasi muda saat ini, karena
banyak kita temui @ kenakalan-kenakalan yang dilakukan remaja. Hal ini
dikarenakan kurangnya penanaman karakter sejak dini yang berakibat pada
kenakalan remaja itu sendiri. Peneliti temukan di kompleks RT 011 RW 017 Desa
Batu Merah Kecamatan Sirimau Kota Ambon, bahwa banyak anak-anak yang
kecanduan game online sehingga anak-anak tersebut tidak mengenal waktu,
mencari jaringan wifi, bahkan tidak jarang melupakan kewajiban belajar maupun

ibadah.

*Marisa Izzah, Implementasi Kebijakan Wajib Belajar Pendidikan Madrasah Diniyah
Dalam Memperkuat Karakter Siswa SD di Bagian Pasuran, Tesis UNMUH Malang (Juli 2018)



Kenyataan peneliti ketahui sekolah pada umumnya seperti SD, SMP, SMA
memiliki pembelajaran Agama Islam, namun dikarenakan waktu aktivitas
pembelajaran agama Islam terbatas, sehingga pendidikan karakter pada anak,
terutama dalam karakter disiplin masih kurang. Sehubungan dengan hal itu maka
Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin di RT 011 RW 017 Desa Batu Merah
Kecamatan Sirimau Kota Ambon sebagai tempat penelitian yang tepat untuk
diteliti.®

Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada pemahaman peneliti bahwa medan,
wilayah, serta karakter anak-anak di lingkungan Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu’allimin. Berdasarkan kenyataan di atas sehingga membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Eksistensi Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu’allimin dalam Pembentukan Karakter Disiplin Anak di RT 011 RW 017 Desa
Batu Merah Kecamatan Sirimau Kota Ambon.

B. Fokus Penelitian

No Fokus Penelitian Indikator

1 Eksistensi  Madrasah  Diniyah | a. Program Madrasah Diniyah
Mazawidul Mu’allimin Mazwidul Mua’llimin

b. Proses dalam pembelajaran di
Madrasah  Diniyah  Mazawidul
Mu’allimin

2 Pembentukan karakter disiplin | a. Disiplin Waktu
anak di  Madrasah  Diniyah

Mazawidul Mu’allimin b. Disiplin dalam bersikap.

® Observasi awal 22 November 2022



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada konteks penelitian di atas maka yang menjadi
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana eksistensi Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin dalam
pembentukan karakter disiplin anak?
2. Bagaimana karakter disiplin anak di Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu’allimin?
D. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui eksistensi Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin
dalam pembentukan karakter disiplin anak.
2. Untuk mengetahui karakter disiplin anak di Madrasah Diniyah
Mazawidul Mu’allimin.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan baru dalam bidang
pendidikan terutama mengenai keberadaan Madrasah Diniyah dalam
pembentukan karakter disiplin anak.
b. Diharap penelitian ini sebagai tambahan bahan sumber bagi seseorang
yang akan melakukan penelitian selanjutnya.
c. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti

maupun lembaga dan anak didik dalam proses pembelajaran.



2. Secara Praktis

a. Bagi pemimpin madrasah, penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki
dan meningkatkan pembentukan karakter disiplin pada anak.

b. Bagi tenaga pengajar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai pentingnya karakter disiplin pada anak.

c. Bagi anak didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan karakter
terutama dalam karakter disiplin mereka

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini,
terlebih dahulu penulis menjelaskan pengertian judul:

1. Eksistensi Madrasah Diniyah dapat diartikan suatu keberadaan yang benar
adanya agar dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai tempat
pengembangan untuk menunjukkan potensi pada individu seseorang.
Dalam kajian ini, eksistensi ini merujuk pada eksistensi madrasah diniyah
sebagai tempat belajar ilmu di luar sekolah. Madrasah Diniyah merupakan
lembaga non formal yang didirikan untuk tambahan menuntut ilmu agama
yang belum didapatkan di sekolah, karena di Madrasah Diniyah juga
mengajarkan pembelajaran agama seperti pada umumnya.

2. Karakter disiplin adalah kesadaran pada individu dilakukan oleh suatu
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan. Karakter disiplin juga dapat diartikan sebagai
kebiasaan seseorang yang mentaati peraturan tanpa dorongan maupun

paksaan.



G. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Yuni Ardiani Lubis, UIN Sumatera Utara pada tahun 2020 dengan judul

penelitian: “Pembentukan Karakter Kedisiplinan Anak Melalui Pendidikan
Keluarga di Desa Bintang Meriah Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli
Serdang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan keluarga
berpengaruh terhadap pembentukan karakter disiplin anak yaitu teks
deskripsikan dengan baik yakni pentingnya peran pendidikan masyarakat
dalam pengembangan karakter anak saat membantu pendidikan pertama
bagi anak, pendidikan yang mendidik dengan cara unik yang tidak ada
batas waktunya yang diperankan oleh orang tua dan anggota keluarga lain
sehingga mampu membentuk karakter anak jika dilakukan dengan benar.”
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Yuni Ardiani
Lubis beradasarkan pemahaman di atas adalah sama-sama penelitian
kualitatif dan membahas tentang pembentukan karakter disiplin pada anak,
yang membedakan penelitian ini dan penelitian di atas adalah pembahasan
dan peran yang mendidik karakter anak. Penelitian ini yaitu Madrasah
Diniyah sedangkan penelitian di atas peran keluarga tentunya berbeda
yaitu kegiatan atau aktifitasnya.
Hapsa Mahu, IAIN Ambon pada tahun 2013 dengan judul penelitian:
Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas 1X
SMP PGRI Seith Kec. Leihitu Kab. Maluku Tengah. Hasil penelitian

adalah prestasi belajar salah satunya dipengaruhi oleh faktor psikologis

"Yuni Ardiani Lubis, Pembentukan karakter kedisiplinan Anak Melalui Pendldikan

Keluarga di Desa Bintang Meriah Kec. Batang Kuis Kab. Deli Serdang, UIN Sumatera Utara:

2020
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seperti intelegensi, bakat, minat, motivasi, emosi yang tercover dalam
kedisiplinan. Sehingga kedisiplinan perlu diperhatikan, keinginan untuk
mempunyai sikap kedisiplinan belajar bagi anak berbeda-beda antara anak
satu dengan anak lainnya. Ada anak yang memiliki sikap kedisiplinan
rendah ada juga yang memiliki sikap kedisiplinan yang tinggi.

Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian Hapsa
Mahu berdasarkan pemahaman di atas adalah sama-sama membahas
kedisiplinan pada anak, perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas
adalah kedisiplinan terhadap prestasi belajar yang diterapkan di sekolah
sedangkan penelitian ini adalah pembentukan karakter disiplin di madrasah

diniyah.

®Hapsa Mahu, Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas 1X
SMP PGRI Seith Kec. Leihitu Kab. Maluku Tengah, IAIN Ambon: 2013



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistic karena penelitiannya dilakukan secara alamiah (natural setting).®
yaitu proses penelitian yang dihasilkan oleh data secara lisan maupun tulisan
bukan angka-angka atau hitungan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
langsung melihat kondisi tempat, pelaku dan aktivitas yang ada di lapangan,
peneliti memahami latar belakang objek apa yang terjadi didalamnya.

Dalam hal ini peneliti mengamati Eksistensi Madrasah Diniyah
Mazawidul Mu’allimin dalam Pembentukan Karakter Disiplin Anak di RT 011
RW 017 Desa Batu Merah Kecamatan Sirimau Kota Ambon.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif-sangat diperlukan, karena
instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Jadi selain itu,
peneliti juga berperan sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Sedangkan
media informasi menjadi pendukung. Namun peran peneliti dalam hal ini adalah
sebagai pengamat yang utuh. Dalam penelitian lapangan, peneliti sendirilah yang

berperan sebagai alat (instrument kunci) dalam
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:
ALFABETA, 2009), him. 8

31



32

pengumpulan data, karena dalam instrumen utama dalam penelitian kualitatif
adalah orang.*

Kehadiran peneliti sangat penting karena penelitian ini adalah penelitian
lapangan sehingga peneliti harus benar-benar melihat atau mengamati kondisi
lapangan yang sesungguhnya. Hal ini, tidak dapat dipisahkan dari situasi yang
penting karena akan berdampak dalam keberhasilan penelitian kualitatif.

C. Lokasi penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan penelitian
tersebut dilakukan. Penentuan lokasi tersebut berguna untuk mempermudah dan
memperjelas lokasi sasaran dalam penelitian. Berdasarkan judul yang telah
dikemukakan, maka penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu’allimin yang berlokasi di RT 011 RW 017 Desa Batu Merah Kecamatan
Sirimau Kota Ambon. Waktu yang dilaksanakan dalam penelitian yaitu setiap
hari di lokasi tersebut dan penelitian ini berlangsung pada tanggal 07 Desember
2023 sampai 07 Januari 2024.

D. Sumber Data
1. Data primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber utamanya.”® Peneliti memperoleh informasi dasar secara langsung
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jadi dapat dipercaya dan dapat

diakui kebenarannya.

** Nohan Riodani, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Perilaku
Islami Siswa Di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung ”. SKripsi

“°Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Radja Grafindo Persada,1988),
him. 85
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Data primer didapatkan dari hasil wawancara dengan informan penelitian
dalam hal ini pengurus Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin yaitu terdiri
dari pengasuh madrasah, kepala madrasah, dan santri terkait, yang mencangkup
jadwal pelajaran, profil Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin, struktur tenaga
pendidik, dan lain-lain.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber informasi yang diperoleh dari
perpustakaan dan layanan informasi yang tersedia. Sumber sekunder merupakan
sumber pendukung vyang diperlukan untuk memperkaya atau menganalisis
informasi dan menganalisis permasalahan, yakni perpustakaan atau literasi berupa
buku, jurnal, dan link dari internet yang berkaitan dengan diskusi dan landasan
teori.**

Data sekunder merupakan data yang diambil dari dokumen-dokumen
penting, perpustakaan, dan situs web. Data ini tidak diperoleh secara langsung
dari objek saat wawancara dilaksanakan, melainkan data ini sudah ada
sebelumnya. Seperti: data santri dari tahun ke tahun, sejarah berdirinya Madrasah
Diniyah Mazawidul Mu’allimin
E. Prosedur Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek

dengan menggunakan alat indera yaitu melalui penglihatan maupun pendengaran.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan letak,

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid |, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1989), him. 10
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keadaan serta proses kegiatan yang berlangsung di lokasi penelitian. Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan data secara pengamatan terhadap objek yang
diteliti dengan mengetahui kebenarannya. Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung terkait kegiatan pembelajaran akhlak, fikih, dan Al-qur’an,
pengajar membiasakan anak untuk selalu disiplin, interaksi pengajar dengan
santri, perilaku disiplin santri saat mulai dan berakhirnya proses belajar,
pelaksanaan program kegiatan di Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin, serta
observasi lingkungan di Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin.
2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti
ingin melakukan survei pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang ingin
diteliti, dan juga ketika ingin lebinh dalam apa yang dilakukan informan dan
jumlah informan yang sedikit. Teknik pengumpulan data ini didasarkan pada
laporan diri sendiri atau self-report, atau setidaknya informasi dan keyakinan
pribadi.*?

Wawancara adalah dialog atau percakapan lebih dari satu orang.
Wawancara sering digunakan sebagai teknik pengumpulan data, penelitian
pendahuluan untuk memperoleh informasi lebih mendalam tentang subyek yang
diteliti. Teknik ini digunakan sebagai studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan mengali tentang hal-hal dari informan yang
mendalam. Informan yang ditetapkan adalah pengasuh Madrasah, kepala

madrasah, anak didik yang belajar di Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin.

*> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, .....hIm.137-138



Tabel 3.1 Informan Wawancara Penelitian
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No Nama Jabatan Keterangan
1. | Dr. Much. Mu’allim, | Pengasuh Madrasah Informan
MHI., MA
2. | Mukhlisin, SA, M.Pd.l | Kepala Madrasah Informan
3. | Azkiyah Buana Chinah | Santri Responden
El-Hak
4. | Saffanah Abidatullah Santri Responden
5. | Siti Fatimah Azzahra Santri Responden
6. | Rajwa Qurratul ‘Aini Santri Responden
7 | Abdurrahman Sanaky Santri Responden
M. Haydar Baihaqi Santri Responden
9 | M. Hisyam Baihagi Santri Responden
10 | Kasman Sanaky Wali Santri Informan

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat berupa

tulisan yang ditulis’ seseorang, gambar atau karya monumental. Penelitian

dokumen melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitati

f.43

Adapun data-data yang peneliti dapatkan dalam penelitian

ini adalah profil Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin, sejarah berdirinya

Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin, struktur pengajar, data santri, kalender

akademik yang digunakan madrasah diniyah, jadwal pelajaran, visi dan misi,

dokumentasi foto kegiatan-kegiatan Madrasah Diniyah yang menjurus dalam

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

him.240
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pembentukan karakter disiplin anak seperti sholat Isya’ berjamaah, kegiatan
belajar, dan dokumen-dokumen lainnya sebagai pelengkap data hasil wawancara
dan observasi yang dibutuhkan.

F. Analisis Data

Analisis pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.* Setelah data terkumpul, disusun secara sistematis dan dianalisis
menurut metode penelitian kualitatif dengan menggunakan model interaktif Miles
and Huberman yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data yaitu merangkum, mengambil data yang pokok dan penting,
membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan angka.*> Dengan
mereduksi data maka dapat diambil bagian-bagian yang lebih penting sehingga
memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam pengumpulan data
penelitian. Studi deskriptif tentang Eksistensi Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu’allimin dalam pembentukan karakter disiplin anak di RT 011 RW 017 Desa
Batu Merah Kecamatan Sirimau Kota Ambon.

2. Data Dis play (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan data.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, diagram, hubungan antar kategori flowchart dan lain-lain.*® Sehingga

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ....hIm. 246
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ....hIm. 247
“ ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ....hIm. 249
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mudah untuk memahami, merencanakan hal-hal yang selanjutnya akan diteliti.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggali informasi yang terdapat di
lapangan melalui observasi, dan informasi dari narasumber dengan wawancara
dan dokumentasi terhadap objek yang diteliti di Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu’allimin Desa Batu Merah Ambon.

3. Conclusion Drawing (Menarik Kesimpulan)

Verification atau kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu benda yang sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga
menjadi jelas setelah diteliti.*’

Kesimpulan penelitian adalah ringkasan dari berbagi informasi atau
sumber dasar yang kuat berdasarkan data yang diperoleh selama melaksanakan
penelitian. Pada penelitian tahap ini berdasarkan tema pengumpulan data yang
telah dikumpulkan. Kemudian kesimpulan ini diverifikasi selama penelitian
berlangsung sehingga mencapai kesimpulan yang mendalam sehingga
menemukan hasil akhir. Temuan tersebut adalah dipahaminya eksistensi
Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin dalam pembentukan karakter disiplin
anak Desa Batu Merah Ambon.

Ketiga komponen diatas yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan harus saling berinteraksi sampai didapat kesimpulan yang benar.
Dimulai dari mereduksi data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi meliputi gambaran umum dari eksistensi Madrasah Diniyah

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ...... him.253



38

Mazawidul Mu’allimin dalam pembentukan karakter disiplin anak. Kemudian
data tersebut dipilih data-data yang penting sesuai dengan permasalahan membuat
kategori dan membuang data yang tidak dipakai. Selanjutnya data yang telah
dipilih dan disajikan dalam bentuk teks naratif dan data disusun secara sistematis,
sehingga mudah dipahami. Setelah melalui semua proses tersebut peneliti
mengambil kesimpulan data, analisis data tersebut merupakan gabungan ketiga
komponen dan merupakan siklus aktivitas penelitian selesai.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian
di deskripsikan sehingga menjadi jelas terhadap kenyataan yang diteliti. Dalam
penelitian ini peneliti mendeskripsikan Eksistensi Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu’allimin dalam Pembentukan Karakter Kedisiplinan Anak di RT 011 RW 017
Desa Batu Merah Kecamatan Sirimau Kota Ambon.

Teknik yang digunakan triangulasi yaitu pengumpulan data yang bersifat
penggabungan dari beberapa teknik dan sumber yang sudah ada. Untuk menguiji
keabsahan data dalam teknik triangulasi bisa dicapai maka langkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut:

1. Mengecek kembali informasi dengan mengevaluasi wawancara dan
memeriksa dokumen yang ada.

2. Memperdalam teknik observasi pada sumber data.

3. Membandingkan keadaan dari sudut pandang yang berbeda

4. Melakukan diskusi bersama ahli yang memiliki kemampuan yang sesuai.
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. Tahap-Tahap Penelitian

Peneliti membuat proposal penelitian, setelah proposal disetujui oleh
pembimbing dan dilanjutkan memohon surat perizinan dari kampus.
Menyusun instrumen atau alat yang digunakan untuk penelitian seperti
wawancara, dan dikonsultasikan ke dosen pembimbing.

Konsultasi perizinan di lokasi penelitian

Melakukan observasi yaitu pengambilan data yang diperoleh lewat
wawancara.

Mengumpulkan data dan menganalisis data secara mendalam

Melakukan pengecekan hasil dan temuan peneliti, hal ini dilakukan oleh
peneliti dan dibantu pembimbing

Membuat laporan hasil penelitian sesuai dengan teknik penulisan yang sudah
disediakan oleh pihak program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat
teliti simpulkan sebagai berikut:

1. Eksistensi Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin hadir sebagai tempat
pengembangan dan pelajaran agama Islam. Disisi lain, Madrasah Diniyah
ini juga menekankan pentingnya Dbersikap karakter terutama dalam
karakter disiplin. Terdapat dua program yang ada di madrasah yaitu
program pembinaan meliputi jenjang Ula dan Wustha, program
pemebelajaran diantara Al-Qur’an, akidah, fikih, akhlak dan penulisan
huruf Arab pegon. Proses pembelajaran meliputi: efektifitas pembelajran,
upaya dalam mengatasi, kegiatan pendukung. Meskipun waktu
pembelajaran sangat singkat yaitu satu jam setengah sekitar 90 menit,
namun pihak guru atau ustadz berupaya untuk mengoptimalkan waktu
sebaik mungkin agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal.

2. Membentuk karakter disiplin bukan hanya dipertanggung jawabkan ke
sekolah/madrasah saja tetapi membentuk Kkedisiplinan juga butuh
dukungan dari keluarga. Dalam membentuk karakter di Madrasah Diniyah
Mazawidul Mu’allimin ada dua kebiasaan sikap disiplin yaitu disiplin
waktu dan disiplin dalam bersikap. Karakter disiplin waktu yang
diterapkan yaitu datang dan keluar kelas tepat waktu. Disiplin waktu juga

tidak terlepas dari konsep waktu saat bekerja, istirahat, belajar dan

94
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melaksanakan sholat tepat pada waktunya. Disiplin dalam bersikap yaitu
mengucapkan salam sebelum masuk ruangan, menghormati guru maupun
orang tua baik didalam maupun di luar madrasah, selalu berpakaian rapi
dan sopan. Membentuk karakter displin bukan hal yang mudah untuk di
ajarkan melainkan melalui pembiasaan, nasehat, dan contoh lambat laun
karakter disiplin akan terbentuk dengan seiringnya waktu.
B. Saran
Kerjasama antara pihak madrasah, masyarakat dan orang tua sangat penting
dalam pembentukan karakter disiplin anak. Dengan adanya kerja sama akan
menciptakan kesuksesan dan pencapaian tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu,
pihak madrasah lebih meningkatkan lagi upaya dalam membentuk karakter
disiplin anak dan bekerja sama dengan orang tua maupun masyarakat. Untuk
peneliti yang lain, penelitian ini dilanjutkan secara spesifik lagi pada problem

anak yang tidak bisa melaksanakan karakter disiplin
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Lampiran |

TRANSKIP OBSERVASI

Tempat: Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin

No Indikator Pernyataan Ya | Tidak
Eksistensi Madrasah Dampak keberadaan madrasah
Diniyah dalam diniyah

1| Pembentukan Karakter

Disiplin anak

Kegiatan atau kebiasaan yang
mendukung pembentukan
karakter disiplin anak
Membiasakan anak didik untuk
selalu berperilaku disiplin
Interaksi pengajar dengan anak
didik
Pemberian sanksi ketika adanya
kesalahan dari anak didik

2 | Karakter disiplin anak di | Anak bersikap disiplin

madrasah diniyah

Anak berpakaian yang rapi dan
sopan

Anak selalu bertutur kata yang
baik

Anak selalu tertib aturan
madrasah

Anak mengikuti sholat
berjama’ah




CATATAN HASIL OBSERVASI

Catatan hasil observasi lapangan di Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu’allimin RT 11 RW 17 Desa Batu Merah Kecamatan Sirimau Ambon. Mulai
tanggal 08 Desember 2024- 08 Januari 2024 dengan waktu kurang lebih 30 hari
Saya berkunjung di Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin. Saya mengamati
beberapa kegiatan pembelajran untuk mengetahui usaha-usaha dalam
pembentukan karakter disiplin baik itu disiplin waktu maupun disiplin sikap

melalui kegiatan pembelajaran. Adapun kegiatan yang saya amati sebagai berikut:

1. Hari/tanggal: Jum’at 08 Desember 2023 19:20 WIT

Saya mengamati proses belajar mulai dari sebelum masuk ruang kelas, santri
sudah mempersiapkan diri untuk belajar, mereka membersihkan ruangan, menata
meja, mempersiapkan kitab yang akan dibaca, selanjutnya santri duduk rapi dan
bersiap-siap membaca do’a pembuka belajar secara bersamaan. Walaupun masih
ada beberapa santri yang datang terlambat, tetap diarahkan untuk segera

mengikuti baca do’a dan nadzam yang di telah ditentukan sesuai jadwal.

Diukur dari keefektifan belajar di Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin
masih belum bisa dikatakan efektif karena masih ada beberapa santri yang datang
terlambat dan ada yang sengaja tidak masuk (bolos) tanpa adanya keterangan yang

jelas dari pihak santri.

2. Hari/tanggal: Senin, 10 Desember 2024 19:15 WIT

Saya mengamati proses kegiatan belajar menulis Arab dan Pegon, menulis

Arab dan Pegon merupakan pembelajaran awal yang wajib dikuasai oleh santri di



Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin, karena setiap pembelajaran kitab yang
ada di madrasah ini menggunakan Arab gundul (pegon) yang biasa diketahui kitab
yang artinya tidak berharakat. Saya mengamati beberapa santri yang sudah bisa
menulis Arab Pegon memang ada santri yang latar belakang dari madrasah jadi
sedikit-sedikit sudah bisa menulis Arab, akan tetapi juga ada santri yang belum
bisa menulis Arab terutama menulis Arab pegon , hal ini dipengaruhi dari
beberapa yang berlatar belakang dari sekolah umum, belajar menulis Arab tidak
diwajibkan mungkin hanya dipelajari saja tanpa praktek menulis Arab
dikarenakan waktu hanya singkat. Maka dari itu madrasah diniyah ini berupaya

agar santri-santrinya diusahakan untuk lebih giat belajar menulis Arab dan pegon.

3. Hari/tanggal: Selasa, 12 Desember 2023 20:20 WIT

Saya mengamati ada santri yang melanggar peraturan saat proses belajar,
santri diberi nasehat terlebih dahulu, selanjutnya apabila nasehat itu tidak di
dengar dan santri tetap melanggar peraturan maka santri tersebut diberi sanksi
yaitu berdiri sampai proses belajar selesai. Berdasarkan pengamatan saat
waktunya sholat jama’ah dimulai, santri harus segera mengambil tempat untuk
melaksanakan sholat berjama’ah apabila santri masih bergurau dan sholat segera
mulai maka selesai jama’ah santri tersebut harus mengulangi sholatnya, hal ini

dilakukan agar santri mempunyai efek jera dan tidak mengulangi perbuatannya.

4. Hari/Tanggal: Kamis, 14 Desember 2023, 19:35 WIT

Saya mengamati proses belajar akidah yang diajarkan oleh Ustadz Mu’allim
beliau mengajarkan tentang ketauhidan, santri mendapat bimbingan dengan
membaca kitab, kitab yang dipakai di Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin

salah satunya kitab Agidatul Awwam Kkitab yang berisi tentang akidah sebagai



tingkat dasar, dalam hal ini santri menerima pemahaman dasar tentang sifat-sifat
wajib dan sifat mustahil Allah, mengenal nama-nama nabi dan rasul serta
mengenal nama-nama malaikat dan lain sebagainya. Santri di tuntun untuk
membaca nadzam secara bersamaan, selanjutnya santri diberi tugas menghafal.

5. Hari/Tanggal: Ahad, 30 Desember 2024 20:00 WIT

Hasil pengamatan belajar Al-Qur’an menunjukkan bahwa santi dididik untuk
senantiasa membaca’, menghafal Al-Qur’an dalam kelas. Hal ini sebagai wujud
usaha Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin supaya santri cinta pada Al-
Qur’an dan membiasakan membaca Al-Qur’an baik di madrasah maupun
dirumah. Disisi lain ustadz selalu menganjurkan santri untuk sering membaca Al-

Qur’an dirumah dan mengahafal tugas yang diberikan.

Saya mengamati belajar fikih, ustadz mangarahkan santri untuk dapat
melaksanakan syari’at Islam dalam hal ini adalah tata cara sholat dan wudhu.
Adapun bentuk karakter salah satunya taat kepada Allah SWT dengan
menjalankan perintah- Nya, seperti Sholat, Puasa, Zakat dan lain sebagainya.
Ketika proses belajar ustadz memberi contoh, membimbing, dan mengarahkan

santri untuk bisa wudhu, sholat dan dzikir hal ini dilakasanakan secara bertahap.

6. Hari/Tanggal: Rabu, 03 Januari 2024 19:30 WIT

Saya memiliki kesempatan untuk mengmati kegiatan pembelajaran Akhlak
saat itu diajarkan oleh ustadz Mukhlisin, kemudian saya mengamati penanaman
nilai Akhlak pada santri sesuai yang ada pada kitab pegangan yaitu Alala, pada
saat itu diajarkan tentang adab-adab yang baik, contoh tidak ramai ketika di dalam
ruangan, saling menghormati antar sesama dan menghormati guru. Ustadz

langsung mempraktekkan secara langsung di ruang kelas. Saya mengamti bahwa



pembelajaran Akhlak mempunyai peranan yang sangat besar dalam pembentukan
karakter karena hal ini akan berdampak pada santri. Hal tersebut terlihat dari
materi yang diajarkan banyak yang mentranformasi dari cara berperilaku, bersikap
yang baik sesuai ajaran agama Islam
7. Kesimpulan observasi di lingkungan Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu’allimin
Salah satu observasi di lingkungan madrasah yaitu mengamati perilaku santri
saat diluar madrasah yaitu santri salim ketika bertemu ustadz dan menyapa ketika
ada ustadz merupakan bentuk penghormatan terhadap guru, santri disekitar
madrasah mengikuti sholat berjama’ah di masjid, dan biasanya ada santri yang

mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh masyarakat sekitar.



Lampiran Il

TRANSKIP WAWANCARA

Nama: Dr. Much Mu’allim, M.H.I. M.A

Keterangan : Pendiri dan Pengajar Madrasah Diniyah

Hari/Tanggal: Senin, 11 Desember 2023 pukul 21:10 WIT

No

Pertanyaan

Jawaban

Menurut anda Bagaimana ‘ dengan

keberadaan Madrasah Diniyah

Mazawidul Mu’allimin?

Eksistensinya ya kita akan terus
melakukan pendidikan itu dalam setiap
aktivitas pembelajaran jadi, setiap
aktivitas pembelajaran di madrasah
diniyah  kita selalu  menekankan
kedisiplinan terutama dalam hal-hal
yang berkaitan dengan ibadah kemudian
etika, akhlak, disiplin itu bukan hanya
masalah waktu selama ini disiplin hanya
dipahami sebagai ketepatan waktu
dalam mengerjakan tugas. Saya fikir
disiplin lebih dari itu, disiplin adalah
bagaimana seorang manusia bisa
menjadi hamba Allah SWT vyang
konsisten ketika menjalankan
ketakwaannya artinya disiplin dalam
beribadah latihan sholatnya tertib,
mengajinya tertib, disiplin  dalam
menjaga ibadahnya, disiplin dalam
menerapkan akhlaknya dan disiplin-
disiplin lain yang berkaitan yang
terutama dengan pengamalan ilmu-ilmu
keislaman

Apakah  sejauh  ini  pelaksanaan

pembelajaran  sudah efektif untuk

membentuk karakter kedisiplinan anak

Karakter itu bukan diajarkan tetapi
dicontohkan, sehingga prosesnya
panjang kami hanya mengajar dan
mencoba untuk menegakkan
kedisiplinan untuk membentuk sebuah
karakter itu butuh dukungan dari wali
santri, jadi juga wali santri harus
berperan aktif di dalam ikut serta
mendidik anak-anaknya agar berakhlak
yang baik. Ketika di diniyah kita ajarkan
bagaimana berakhlak yang baik, tatacara
yang baik dan aturan kedisiplinan yang
ketat. Misalnya ketika mengaji tidak
boleh makan dan minum, kalau mau




di Madrasah Diniyah Mazawidul

Mu’allimin?

makan dan minum nanti ketika istirahat,
membawa Al-Qur’an itu juga harus yang
sopan diangkat pakai tangan kanan ini
nanti bisa menjadi sebuah karakter ya
tab lagi-lagi untuk membentuk sebuah
karakter itu perjalanannya panjang
membutuhkan waktu setahun dua tahun
dan juga lingkungan orang tua harus
cukup mendukung”.

Sebagai seorang pengajar bagaimana
upaya anda dalam mengatasi anak didik

yang belum disiplin?

Upaya yang tadi kedisiplinan itu terkait
dengan peraturan Kketika ada yang
melanggar peraturan jadi langsung
adanya sanksi sesuai dengan karakter
atau sifat pelanggarannya contoh sholat
maka sanksi yang diberikan juga yang
berkaitan dengan sholat jadi harus
mengulang sholatnya, misalkan dia rame
ketika mengaji disuruh berdiri solusinya
langsung ditempat yang kira-kira bisa
membuat dia jera dan kembali
kedisiplinan yang sudah ditetapkan

Apakah ada metode khusus dalam
menerapkan karakter kedisiplinan anak
didik?

Metode khusus tidak ada tetapi kita terus

belajar  dari pengalaman,  jadi
pengalaman di dalam metode Kita tidak
pernah  belajar metode penerapan

disiplin  Karena terkadang teori-teori
kedisiplinan itu tidak bisa diterapkan
dilapangan, kita mencoba belajar dari
lapangan caranya ya dari aturan yang
kita terapkan kita lakukan dengan cara
tertentu itu kalau dia efektif membuat
anak disiplin ya disitu Kita lanjutkan tapi
ketika itu kemudian membuat dia tidak
disiplin maka cara itu yang kemudian
kita evaluasi, perbaiki itu saja, jadi kita
belajar = sambil jalan pengalaman-
pengalaman”.

Menurut anda bagaimana dengan

pembelajaran Al-Qur’an di madrasah

diniyah ini?

Dalam belajar Al-Qur’an memang di
utamakan di madrasah diniyah ini agar
santri mengetahui betapa pentingnya
belajar  Al-Qur’an, bukan hanya
diajarkan saja melainkan harus dibina
dalam  kesehariaanya.  Selanjutnya
memperdalam ilmu Tajwidnya, dari
sekian banyaknya lulusan TPQ yang
bisa membaca Al-Qur’an namun tidak
mengetahui hukum bacaannya, sehingga
mereka tidak memahami alasan dibalik
bacaan tersebut, hal ini mempengaruhi
standar sesuai hukum bacaan yang ada.
Pembelajaran meliputi menulis, baca,
dan ilmu Tajwid.”




Bagaimana
akhlak?

dengan pembelajaran

Pembelajaran  Akhlak
mudah apalagi
akhlak  disiplin.
tergantung dari kesadaran masing-
masing setiap individu yang harus
dijalankan, apalagi di madrasah diniyah
ini mempelajari Akhlak ada pada kitab
Alala untuk dasar, dari situ banyak
contoh akhlak yang bisa ditiru. Bukan
hanya dijarakan tapi guru harus bisa
menjadi contoh

itu tidak lah
dalam  membentuk
Sebenarnya itu

Kenapa harus ada pembelajaran menulis

pegon?

Menulis Arab dan Pegon, sebagaimana
banyak diketahui bahwa siswa disekolah
tidak mampu menulis Arab, lantaran
mayoritas pembelajaran mereka yang
berbahasa Arab hanya berfokus pada
kemampuan membaca dan memahami
saja. Sehingga kesediaan waktu menulis
terbatas. Padahal belajar menulis Arab
juga penting, karena hal ini membawa
efek ke jenjang perguruan tinggi agar
nantinya terbiasa menulis Arab atau
pegon secara imla’i (dengan didekte).”




TRANSKIP WAWANCARA

Nama: Mukhisin SA, M.Pd.1

Keterangan: Kepala Madrasah dan Pengajar Madrasah Diniyah

Hari/Tanggal: : Rabu, 20 desember 2023 21:11 WIT

No

Pertanyaan

Jawaban

Menurut anda apakah sejauh ini

pelaksanaan  pembelajaran  sudah

efektif untuk membentuk karakter
Madrasah

kedisiplinan  anak  di

Diniyah Mazawidul Mu’allimin?

Efektif diukur dari perubahan, kalau dilihat
dari kehadiran belum efektif karena masih
banyak yang tidak hadir tapi kalau dari
perubahan sikap sudah efektif dibuktikan
dengan contoh Kketika dinasehati dia mau
mendengarkan apa yang dinasehatkan”.

Sebagai seorang pengajar bagaimana
upaya anda dalam mengatasi anak
didik yang belum disiplin?

Jadi kita berikan anismen atau hukuman
misalnya, jika rame dikelas disuruh diam,
kalau tidak mau diam disuruh berdiri itu
masalah rame dikelas kaya rame dan suka
ganggu temannya dll. Kalau masalah disiplin
kehadiran dengan cara mengganti materi yang
ditinggalkan, misalnya dihari minggu tidak
ikut tadarus, maka hari seninnya dia harus
mengganti dengan membaca sendiri sama
dengan materi menulis misalnya dia tidak
menulis nanti di akhir semester dia harus
menambal semua kitab yang ditinggalkan.
Kemudian menasehati memberikan
pengarahan kepada mereka tentang arti
sebuah kedisiplinan jadi harus rajin mengaji,
belajar itu semuanya tentang kedisiplinan”.

.| Apakah ada kegiatan

pendukung
untuk meningkatkan karakter disiplin

Untuk Kkegiatan penunjang yaitu sholat
jamaah, baca bersama bahasa pesantren
(lalaran) bahasa arabnya muroja’ah materi
hafalan itu juga kegiatan penunjang, dituntut
datang lebih awal duduk harus ditata,
muroja’ah dari hafalan setiap sebelum
pembelajaran dimulai, pembacaan surah yasin
setiap malam jum’at, tadarus per pekan karena
setiap selesai tadarus yang didalamnya ada




kebersamaan membaca surah pendek dan
pengarahan yang menyangkut motivasi
belajar, kedisiplinan, memperingati hari besar
islam

.| Apakah ada metode khusus dalam
menerapkan  karakter  kedisiplinan
anak didik ustadz?

Metode khusus yang diterapkan selama ini
dengan cara memberikan contoh atau bahasa
arabnya disebut Uswatun Hasanah, juga
kehadiran ustadz datang duluan sebelum
muridnya atau minimal datangnya bersamaan
dengan muridnya seperti itu, kenapa? Karena
nanti ustadz harus membuka dengan membaca
do’a dan lain sebagainya. Itu yang paling
penting metode uswatun hasanah contohnya
itu tadi to beretika dalam belajar, berkata
sopan, kemudian tidak membuang sampah
sembarangan, tidak makan dan minum saat
belajar, tidak ramai, tidak berbicara ketika
orang lain berbicara dan tidak pernah absen”.

.| Menurut

anda -bagaimana . dengan
pembelajaran akhlak?

Ya dengan cara menerapkan materi yang
diajarkan khususnya dalam kitab alala atau
kitab akhlak jadi semua materi yang ada di
kitab alala isinya tentang akhlak kita jelaskan
kita arahkan semuanya ini sebaiknya
dipraktekkan sebagai materi biasa yg pertama
(kutip dikitabnya mencari contoh), kemudian
yang kedua selalu menegur ketika ada
kesalahan yang terkait dengan kedisiplinan
dan mengatakan yang salah itu salah dan yang
benar itu benar seperti itu”.

.| Menurut anda apa .itu pembelajaran
menulis pegon?

Pembelajaran menulis Arab dan Pegon
merupakan dasar pembelajaran yang ada di
madrasah  ini  apalagi  setiap  kitab
pembelajrannya menggunakan arti gandul
miring atau biasa orang bilang Arab Melayu
(Pegon) santri diajarkan di kelas ULA-1 agar
nantinya bisa terbiasa menulis Arab Pegon

.| Apa saja materi yang diajarkan di
pembelajaran fikih?

Pembelajaran Fikih membahas mengenai
tentang thaharah yaitu bersuci yang mencakup
mengenal pembagian air, macam-macam najis
dan cara mensucikannya, macam-macam
darah, bab wudhu dan bab shalat, kalau mau
lebih lengkap ada di modul yang sudah ada,
selain itu pembelajaran fikih bukan hanya
diajarkan saja melainkan Kkita praktekkan
dalam kehidupan sehari-hari agar santri
terbiasa melaksanakannya




TRANSKIP WAWANCARA

Informan: Santri Madrasah Diniyah Mazawidul Mu’allimin

Tempat: Madrasah Diniyah dan rumah

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah anda selalu mengikuti kegiatan

.| yg dilakukan di madrasah diniyah?

Saffanah:kadang-kadang biasanya
saya ikut biasanya tidak

Rara: iya, selalu

Rajwa: iya selalu

Azkia: iya

Aman: iya selalu

Haydar: iya kadang-kadang
Hisyam: iya selalu

.| Selama belajar di madrasah diniyah

anda berperilaku disiplin apa tidak?

Saffanah: disiplin waktu, selalu
mengerjakan tugas dan berpakaian
rapi

Rara: iya, disiplin
Rajwa: iya selalu disiplin
Azkia: terkadang
terkadang tidak

Aman: kadang-kadang
Haydar: iya kadang disiplin kadang
tidak

Hisyam: iya biasanya disiplin

disiplin,

.| Jika ada yang melanggar peraturan/tidak
berperilaku disiplin, Kalau melanggar

peraturan biasanya diberi sanksi apa?

Saffanah: kalau melanggar
peraturan ustadz selalu menasehati
dan memberi hukuman

Rara: dikasih peringatan dulu kalau
tetap melanggar disuruh berdiri
Rajwa: ya sanksinya sesuai aturan
yang ada di madin

Azkia: selalu diingatkan agar tidak
mengulangi lagi

Aman: berdiri

Haydar: dikasih peringatan kalau
masih melanggar disuruh berdiri
Hisyam: berdiri, ditambah lagi
tugas hafalan

Saffanah: jika terlambat masuk
selalu disuruh mengulang bacaan
yang tertinggal

Rara: menghafal ulang apa yang di
tinggalkan




.| Bagaimana jika anda terlambat masuk ?

Rajwa: membaca ulang pelajaran
Azkia: megulang bacaan yang
tertinggal

Aman: Kketika terlambat masuk
disuruh baca ulang

Haydar: mengulangi bacaan yang
tertinggal

Hisyam: mengulangi nadzam yang
tertinggal

.| Bagaimana sikap ‘seorang ustadz, jika

anda tidak mengerjakan tugas?

Saffanah: dinasehati dan disuruh
membuat tugas disaat itu juga

Rara: diberi sanksi

Rajwa: diberi waktu untuk segera
mengerjakan tugas yang
ketinggalan

Azkia: diingatkan untuk selalu
bikin tugas kedepannya

Aman; diberi sanksi

Haydar: diberi sanksi, dan diberi
waktu untuk mengerjakan tugas
yang tertinggal

Hisyam: di beri sanksi dan
mengerjakan tugas yang tertinggal

.| Biasanya kalau di rumah ananda juga
berperilaku disiplin atau Tidak? Apa
contoh perilaku disiplin kalau ada di

rumah?

Saffanah: tidak selalu, contoh
disiplin yang diterapkan di rumah
yaitu disiplin waktu

Rara: 1yah, menghormati orang tua
Rajwa: iya, bangun pagi-pagi
berangkat ke sekolah

Azkia: disiplin, biasanya
mengerjakan pekerjaan rumah
Aman:" kadang-kadang, mengaji
setelah subuh sampai jam 07 pagi
Haydar: iya, rutin membaca Al-
Qur’an setelah selesai sholat fardhu
Hisyam: dibiasakan untuk disiplin,
kesempatan waktu kosong dipakai
untuk baca Al-Qur’an dan
muroja’ah




TRANSKIP WAWANCARA

Nama: Kasman Sanaky

Keterangan: Wali santri Madrasah Diniyah

Hari/Tanggal: Senin, 01 Juli 2024 (09:00 WIT)

Tempat: Rumah bapak Kasman

No Pertanyaan

Jawaban

Menurut anda bagaimana dengan
1.| keberadaan madrasah diniyah

Mazawidul Mu’allimin?

Yang jelas keberadaan madrasah diniyah
dilingkungan akan terpengaruh, jadi misalnya
anak kita dilingkungan keluarga sudah bagus
otomatis akan terbawa lingkungan, memang yang
namanya pengaruh dari luar ya pasti saja ada
begitu yang bisa kita bendung dengan kondisi
jaman sekarang ini, apalagi pengaruh hp ya
termasuk pengaruh luar kan, pengaruh hp
pengaruh  teman pokoknya pengaruh lain
sebagainya. Tapi dengan adanya madrasah
diniyah paling tidak ada usaha dibanding tidak
ada madrasah diniyah mau kemana kita pergi gitu
kan

Apakah dirumah anak bapak

2.| menerapkan kedisiplinan?

Sebetulnya kepribadian anak terkait kedisplinan
waktu memang sebenarnya berawal dari rumah
madrasah diniyah sebagai pelengkap. artinya apa
yang tidak disampaikan dirumah akan dapat di
madrasah diniyah yang jelas ada perubahan dan
perkembangan. 'Perkembangan kearah yang baik.
Dengan adanya madrasah diniyah pembentukan
kedisiplinan Alhamdulillah meningkatkan.
Walaupun sebagai orang tua harus kita bina kita
didik jadi kita tidak boleh merasa puas dengan apa
yang kita dapati di madrasah diniyah orang tua
harus membina juga.

Disiplin sikap

Bagaimana sikap dan perilaku

3.| disiplin anak ketika di rumah?

Alhamdulillah tadi sudah saya jelaskan pasti
adanya pengaruh dari luar dengan adanya
madrasah diniyah ada perbaikan ada pengaruh
yang baik pengaruh positif bagi anak-anak, baik
ketika bertemu ketika bertemu dengan temanya
ketika bertemu dengan gurunya ada perbedaan
dibanding anak yang tidak mendapatkan
pembinaan di madrasah diniyah.
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DOKUMENTASI

Gambar 2 Wawancara dengan Kepala Madin/ Pengajar Madin Mazawidul

Mu’allimin



Gambar 3 Wawancara dengan Azkia (Santri) Madin Mazawidul Mu’allimin

o —

Gambar 4 Wawancara dengan Saffanah (Santri) Madin Mazawidul Mu’allimin

Gambar 5 Wawancara dengan Rara (Santri) Madin Mazawidul Mu’allimin



Gambar 6. Wawancara dengan Aman (Santri) Madin Mazawidul Mu’allimin

Gambar 7. Wawancara dengan Haydar dan Hisyam (Santri) Madin Mazawidul

Mu’allimin




Pesantren-Madrasah Diniyah

MAZAWIDUL MUALLIMIN

JADWALF
MADRASAH DINIYAH “MAZAWIDUL MU'ALLIMIN"

CLAJARAN (SEMESTER GASAL)

Sunsh Dirasiyah: 1444-1445 H

JI. Dr. H. Tarmidzi Taher, RT.011/RW.017. Kelurahan Batu Merah,
Kecamatan Sirimau, Kota Ambon Maluku, 97128,

No Hp 0821-9928-6813

HARI JENJANG/KELAS
ULA-1 ULA-2 ULA-3

Ahad | Tadarrus Tadarrus Tadarrus
Senin L. Menulis Arab + Pegon I. Khulashah Nurul Yagin L. Nahwu

2. Shalat Isya 2. Shalat Isya 2. Shalat Isya

3. Muhadatsah + Mufradat 3. Muhadatsah + mulrudat 3. Muhadatsah + mulradat
Selasn 1. Al-Qira*ah 1. Al-Qira‘*ah 1. Sharal

2. Shalat Isya 2. Shalat Isya 2, Shalat isya

3. Al-Hifz 3, Al-Hitz 3. Sharaf (hatalan sharat)
Rabu 1. Tajwid + Fashahah L. Alala / Taisirul Khlallag 1. Khulashah Nurul Yagin

2. Shalat isya 2. Shalat Isya 2. Shalat Isya

3. Alala 3. Tajwid s Fashahah 3. _Al-Hitz
Kamis 1. Tauld (Aqgidatul Awam) 1. Tauhid (Agidatul Awam) 1. Taisrul Khallag

2. Shalat Isya 2. Shalat isyn 2. Shalat lsya

3. Fikih Modul 3. Fikih Modul / Mabadi Fighiyah 3. Mabadi Fighiyah
Jum'at | |, Al-Qim'ah 1. AkQim'ah 1. Al-Qira"ah

2. Shalat isya 2. Shalat isya 2. Shalat isya

3. _Tilawsh / Nagham 3. Tilawah / Nagham 3. Tilawah/ Nagham

Pesantren-Madrasah Diniyah

MAZAWIDUL MU'ALLIMIN

JI. Dr. M. Tarmidzi Taher, RT.011/RW.017. Kelurahan Batu Merah,
Kecamatan Sirimau, Kota Ambon Maluku, 97128,

No Hp 0821-9928-6813

MAPEL MATERVKITAB FARGET CAPAIAN
ULA-1 ULA-2 ULA-3

Menulis Arab + Pegon Sesua Maodul [ [i]

BAHASA Muhadatsah + Multradat Sesuai Modul Sesuwi Modul Sesunt Modul

ARAB Nahwu (Ajrumiyah) O [ I'rab
Shamt (Amitsilah Tashrifiyah) | O () Fi%il tsulatsi Mujarrad
Oira“ah Juz 1-7 Juz 8-15 Juz 16-23
AL-QURAN | Hilz Al-nas &/d al-Buruj Al-Nas /d al-Naba” Surah Masyhurah (4)

Tajwid + Fashahah Sesuai Modul Sesuni Modul ]
Nagham | magra® | magra® | magra®

TAUHID Agidatul Awwam Nazam 1-25 Nuazam | - selesai [l
FIQH Thaharah + Shalat (MD) Sesuai Modul Seswi Modul [l
Mabadi® Fighiyah [ Juz | Jur 2 & 3
AKHLAQ Taisirul Khallag ] Setengah Kitah Khatam
Alala Nazam 1- 25 Nizam |- selessui [
TARIKH Khulashah Nurul Yagin 1] Juz 1 Juz 2 & 3
TADARRUS

Ambon, 17 Syawwal 1444 H /9 Mei 2023

Td

Kepala Madin




Gambar 9. Jadwal Pelajaran di Madrasah Diniyah
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MIADRASAH DINIYAH

CMAZAWIDUL MU ALLIMIN -
Sekretariat: Komplek Perumahan Dosen IATN Ambon.

Madrasah  diniyah (MADIN) Mazawidul Mu'allimin yang mulai
dirintis pada akhir tahun 2021 berupaya untuk melakukan pendidikan
ilmu-ilmu agama Islam, serta pembinaan akhlak bagi para santri. Hal
ini mesti dilakukan, scbab iantangan yang dihadapi oleh orang tua
semakin lama akan semakin berat, dan tentunya mereka sangat
membutubkan mitra untuk mendidik anak-anak, berkaitan dengan hal-
hal terscbut di atas. Apalagi di Maluku, keberadanan Madrasan Diniyah
tidak banyak, padahal perannya di masyarakat sangatlah dibutuhkan.
Oleh sebab itu, dengan scpala keterbatasan yang ada, para pengurus
Madrasah Diniyah Mazawidul Mu'allimin bertekad untuk mulai

mencrima _murid/santri pada tahun akademik/sanah dirasiyalh 1443
H/2021 M.

Kalender Akademik:

1. Pembinaan Madrasah Diniyah Mazawidul Muallimin
menggunaskan Kalender Aksdemik Tahun Hijriyah,

2. Tahun ajaran baru dimulai pada bulan Syawwal, scdangkan akhir
sanah (akhir tahun) pada bulan Ramadhan.

3. Ujian scmester pada bulan Rabi’a al-Awwal dan bulan Sya’ban.

4. Santri yang daflar di luar tahun ajaran bam, akan dimasukkan
scbagi mustami’, dan kelasnya akan ditentukan olch hasil ujian
semester pertama yang diikutinya.

Ketentuan Pendaftaran Santri Baru:

1. Pendaflaran dilakukan olch orang tua/wali calon santri, dengan
datang langsung ke sckretariat pendaflaran.

2. Mengisi  formulir pendafifaran yang telah  disedinkan, dan
melampirkan foto copy Akta Kclahiran serta Kartu Kcluarga (KK).

3. Membayar vang pendaftaran scbesar, Rp. 50.000,

4. Pendaftaran dapat dilakukan setiap hard, pukul 09:00-20:00 wit.

Gambar 11. Kalender Akademik Madrasah Diniyah
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Lampiran IV

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI. Tarmizi Taber Kebun Cengheh Balu Mecah Alas Ambon 87128
Telp. (0911) 3823811 Website - www.fitk ianambon.ac id Emat tarbiyah ambong@gmail com

Nomor : B- 760/n.09/4/4-a/PP.00.9/Ak/12/2023 7 Desember 2023
Lamp. @ -
Penhal : lzin Penelitian

Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama
Kota Ambon

di
Ambon

Assalamu ‘alaikum wr.wb,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi “Eksistensi Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu'allimin Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Anak Di RT.11 Rw.17 Kecamatan
Sirimau Kota Ambon" oleh

Nama - Ainun Na'imah
NIM : 200301054
Fakultas : limu Tarbiyah dan Kegumuan

Jurusan  : Pendidikan Agama lslam

Semester : VII{Tujuh)

kami menyampaikan permohonan izin penelitian atas nama mahasiswa yang
bersangkutan di Di Madrasah Diniyah Mazawidul Mu'allimin Kecamatan Sirimau Kota
Ambon terhitung mulai tanggal 7 Desember s.d 7 Januari 2024,

Demikian surat kami, atas _bant_uan dan perkenannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘algiftimwr.wb.

Dekan,

o T

? Ridhwan Latuapo

Tembusan:

1. Rektor IAIN Ambon;

2, Kepala Madrasah Dinlyah Mazawidul Mu'allimin;
3. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Isiam;
@) Yang bersangkutan untuk diketahui.



(H\ Pesantren-Madrasah Din,
. MAZAWIDUL MUALLIMIN
—

S Dv. W, Tarmidel Tober, "0"”." Kelurahan Batu Merah,
Maoluku, 97128,
mmmr ”)l“ll

uLaloal yqie

SuU (ETER
Nomor: 01/PMM/Madin/V/2024

Kepala Madrasah Diniyah Mazawidul Mu'allimin menerangkan bahwa;

Nama ¢ Ainun Na'imah

NIM 1 200301054

Fakultas : Timu Tarbiyah dan Keguntan
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Semester VI (tujuh)

Benar-benar telah melakukan penclitian di Madrasah Diniyah Mazawidul Mu'allimin,
berkaitan  dengan skripsi yang berjudul “Eksistensi Madrasah Diniyah Mazawidul
Mu'allimin dalam Pembentukan Karakter Disiplin Anak-Anak di RT. 011, RW. 017,
Kecamatan Sirimau Kota Ambon™, terhitung mulai tanggal 7 Desember 2023 s/d 7 Januari
2024.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
scbagaimana mestinya

Ambon, 29 Mei 2024
Mengetahui: Kepala Madrasah  Diniyah
Penghsuh Mazawidul Mu'allimin

f

Dr. Much. Mu’alim, MHL, MA K Mukhlishin, SA, M.Pd.1



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA AMBON
JI. Sultan Hasanuddin Nomor 14 Kapahaha 87120

Telopon ¢ (0011) 314905
Emall : kemonag

REKOMENDASI

Nomor : 209\ [Kk.25 03/2/PP.0012/2023

Menindaklanjuti Surat Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama
Islam Negeri ( IAIN ) Ambon Nomor : B-760/In.09/4/4-a/PP.00.9/Ak/12/2023 tanggal
7 Desember 2023 Perihal lzin, Penelitian;-untuk itu Kepala Kantor Kementerian
Agama Kota Ambon memberikan Rekomendasi Kepada :

Nama : Alnun Na'imah

NIM : 200301054

Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Semester VI Tujuh )

Untuk  melakukan poaelﬁln pada Madrasah Dinitah Mazawidul Mu'allimin
Kecamatan Sirimau Kota Ambon dlam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul : *
Eksistensi Madrasah Diniyah Mazawicdul Mu'alimin dalam Pembentukan
karakter Disiplin Anak di RT. 11 RW. 17 Kecamatan Sirimau Kota Ambon *

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Ambon, 12 Desember 2023
a.n. Kepala |
Kepala Seksi Pendidikan Islam

<faut

H. Hadi Slamat, S.Ag
NIP. 196708012000031001

Tembusan : )
Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Ambon ( sebagai laporan )
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